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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 

 

“God has perfect timing, never late. It takes a little patience and it takes a lot of 

faith, but it’s a worth the wait.” 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh.” 

 

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian dari success storiesnya saja. Jadi, berjuanglah untuk diri 

sendiri meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan 

akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.  

Jadi tetap semangat ya.” 
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ABSTRAK 

Nurija Tomia : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Formulate 

Share Listen Create Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 V Koto 

Kampung Dalam 

 

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan pembelajaran yang 

harus dikuasai oleh peserta didik. Namun, pada kenyataannya di SMPN 4 V Koto 

Kampung Dalam, pemahaman konsep peserta didik kelas VIII masih belum 

optimal. Belum optimalnya kemampuan pemahaman konsep ini, akan berdampak 

pada kemampuan matematis lainnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Formulate Share Listen Create . Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan apakah pemahaman konsep peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran Formulate Share Listen Create lebih baik daripada 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 4 V 

Koto Kampung Dalam. 

 Jenis penelitian ini adalah eksperiment semu dengan rancangan penelitian 

non-equivalent posttest only control group design.  Populasi pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII SMPN 4 V Koto Kampung Dalam tahun pelajaran 

2022/2023. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik total sampling,  kelas 

VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep berupa soal 

essay.  

Berdasarkan hasil analisis tes akhir dengan menggunakan uji-t, diperoleh         

PValue=0,003       maka tolak H0. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran Formulate Share Listen Create lebih baik daripada yang 

menggunakan model pembelajaran konvensioanl di kelas VIII SMPN 4 V Koto 

Kampung Dalam. 

 

Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Formulate Share Listen Create,  

 Pembelajaran Langsung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dimasa ini pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap individu sebagai 

salah satu modal agar dapat mencapai keberhasilan dan kesuksesan dalam 

kehidupannya. Dalam dunia pendidikan setiap individu melakukan pembelajaran 

yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Pembelajaran merupakan 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik. Dengan kegiatan pembelajaran diharapkan akan 

memberikan dampak positif terhadap individu yang bersangkutan (Ahmad 

Susanto, 2013: 185).  

Salah satu pembelajaran yang ada di setiap tingkatan pendidikan yaitu 

matematika. Ahmad Susanto (2013: 186) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh 

pendidik guna mengembangkan kreativitas peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir serta kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan pemahaman materi matematika. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud)  Nomor 58 Tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran 

Matematika Sekolah Menengah Pertama menyatakan bahwa tujuan dari 

pembelajaran matematika di sekolah yaitu : 
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1. Memahami konsep matematika. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat. 

4. Mengkomunikasikan gagasan. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 

 Berdasarkan beberapa tujuan pembelajaran matematika yang tercantum 

pada Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yaitu membuat peserta didik mampu memahami konsep matematika. 

Pemahaman konsep matematika merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Pemahaman konsep merupakan langkah awal 

seseorang dapat mengembangkan kemampuan lain terkait matematika, seperti 

penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Antika (2019) menjelaskan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan 

tujuan mendasar dalam pembelajaran matematika dan salah satu tujuan dari materi 

yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, pemahaman konsep menjadi dasar 

untuk bisa lanjut ke pelajaran yang lebih tinggi. Tanpa memahami konsep, akan 

sangat sulit bagi peserta didik untuk menuju ke proses pembelajaran yang lebih 

tinggi (Murizal, 2012). 

Indikator-indikator pencapaian pemahaman konsep matematika yang harus 

dimiliki peserta didik tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, 

yaitu: 
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a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

d. Menerapkan konsep secara logis 

e. Memberikan contoh-contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 

yang telah dipelajari 

f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya) 

g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika 

h. Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep 

 

Peserta didik dianggap sudah memahami konsep jika peserta didik sudah 

memenuhi semua indikator pencapaian pemahaman konsep matematika di atas. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang belum dapat 

memahami konsep dengan baik. Hal tersebut menjadi permasalahan yang paling 

sering ditemukan pada pembelajaran matematika. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga 

terlihat di SMP Negeri 4 V Koto Kampung Dalam ketika dilakukan observasi 

pada kelas VIII SMP Negeri 4 V Koto Kampung Dalam, yang dilaksanakan pada 

tanggal 30 Agustus 2021 sampai dengan 20 September 2021 (setiap hari senin, 

selasa, jumat dan sabtu), terlihat bahwa pembelajaran yang masih didominasi oleh 

pendidik. Kebanyakan peserta didik masih bersikap pasif atau kurang aktif dalam 

pelajaran yang diberikan, hanya sedikit peserta didik yang terlibat aktif. Peserta 

didik kurang antusias dalam menerima pelajaran yang diberikan dan menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. Pembelajaran yang 

cenderung satu arah ini membuat peserta didik hanya menerima serta mencatat 

apa yang telah dijelaskan oleh pendidik tanpa memahaminya.  
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Peserta didik juga kurang berlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh pendidik. kebanyakan peserta didik lebih suka bermain-main dan 

menunggu pekerjaan teman bila diberikan latihan. Hal ini terlihat pada saat 

pendidik memberikan latihan, dimana peserta didik yang aktif mengerjakan 

latihan dengan cara berdiskusi dengan teman sebangkunya, sedangkan peserta 

didik yang lainnya menunggu jawaban teman atau menyalin jawaban teman 

apabila telah dibahas bersama di papan tulis. Akibatnya, pada waktu diberikan 

latihan dengan soal yang mirip dengan latihan tersebut, peserta didik masih 

kesulitan untuk menjawabnya. Hal ini menyebabkan peserta didik juga kesulitan 

dalam menjawab soal yang berbeda dengan contoh atau soal yang diberikan 

sebelumnya. Sehingga peserta didik tidak benar-benar memahami konsep yang 

diberikan pendidik di depan kelas. Kebiasaan inilah yang menyebabkan 

pemahaman konsep peserta didik rendah. Kegiatan pembelajaran peserta didik 

yaitu mengerjakan latihan berdasarkan rumus yang ada dan berdasarkan contoh 

yang pernah diberikan oleh pendidik, hal ini mengakibatkan pemahaman konsep 

matematika tidak berkembang, peserta didik kurang kreatif dalam memecahkan 

masalah, dan menggolongkan matematika menjadi pelajaran yang tidak 

menyenangkan. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan peserta didik yaitu, 

peserta didik menyatakan bahwa pelajaran matematika itu sulit karena terlalu 

banyak rumus dan simbol-simbol yang digunakan, sehingga mereka kesulitan 

dalam memahami konsep materi yang disajikan. Berikut ini adalah salah satu 

jawaban peserta didik saat latihan yang menunjukkan pemahaman konsep peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 4 V Koto Kampung Dalam masih rendah.  
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Salah satu contoh soal pemahaman konsep pada materi operasi hitung 

pecahan yang terdapat pada latihan yang diberikan kepada peserta didik sebagai 

berikut: 

Tentukan hasil dari 

 
 

 
 (

 

  
 
 

  
)  

 

  
  

Berikut ini merupakan salah satu jawaban yang diberikan oleh peserta 

didik. 

 

Gambar 1. Lembar Jawaban Latihan Peserta Didik 

 

Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik salah dalam melakukan 

operasi penjumlahan pada pecahan. Langkah awal dalam menjumlahkan pecahan 

adalah menyamakan penyebut. Peserta didik belum bisa untuk menyamakan 

penyebut. Peserta didik menjawab bahwa 
 

  
  

 

  
 

 

  
. Seharusnya untuk 

menyamakan penyebut peserta didik harus mencari faktor persekutuan terbesar 

(FPB) antara 10 dan 15 yaitu 30. 

Selanjutnya langkah penyelesaian yang diharapkan adalah : 
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Berdasarkan jawaban yang diharapkan dengan jawaban peserta didik, 

maka jawaban peserta didik tersebut salah, dan peserta didik  tidak memenuhi 

salah satu indikator pemahaman konsep matematika yaitu mengidentifikasi sifat-

sifat operasi atau konsep.  

Contoh soal lain pada materi operasi bilangan pecahan yang diberikan 

kepada peserta didik adalah sebagai berikut:  

Untuk memperingati hari kemerdekaan 17 Agustus, diadakan pertandingan 

lompat jauh bagi anakanak umur 12 tahun ke bawah. Dari hasil pertandingan 

diperoleh juara I mampu melompat sejauh  
 

 
 m dan juara II hanya mampu 

mencapai jarak 
 

 
 dari lompatan juara I. Berapa meter hasil lompatan juara II? 
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Berikut ini merupakan salah satu jawaban peserta didik. 

 

Gambar 2. Lembar Jawaban Latihan Peserta Didik 

 

Pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik belum mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan menerapkan konsep perkalian atau pembagian dalam 

pecahan. Permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan perkalian, akan tetapi 

peserta didik keliru dalam menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan 

pembagian. Untuk soal ini, tidak satupun peserta didik yang menjawab dengan 

benar, sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator 

menerapkan konsep secara logis dalam pemahaman konsep. 

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik 

belum memahami konsep matematika dengan baik. Hal ini berdampak pada hasil 

belajar matematika peserta didik pada ulangan akhir semester ganjil masih banyak 

yang belum tuntas. Sebagian besar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 V Koto 

Kampung Dalam memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 

65. Untuk lebih jelasnya hasil belajar kelas VIII disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Tuntas Mata Pelajaran Matematika 

Ulangan Harian Kelas VIII SMP Negeri 4 V Koto Kampung Dalam 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

Kelas 

Jumlah Peserta 

Didik 

Tuntas 

Jumlah Peserta 

Didik 
Persentase 

VIII1 15 4 20 

VIII2 13 3 23 

Sumber: Pendidik Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 4 V Koto Kampung 

Dalam 

Berdasarkan bukti yang telah dipaparkan di atas, terlihat bahwa 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 V Koto 

Kampung Dalam masih rendah. Pada hakikatnya konsep-konsep dalam 

matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lain, sehingga apabila suatu 

materi tidak dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, maka peserta didik 

tersebut akan kesulitan untuk memahami materi selanjutnya. Jika hal ini dibiarkan 

terus-menerus, maka tujuan dari pembelajaran matematika tidak dapat tercapai 

dengan baik sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, perlunya solusi untuk 

mengatasi permasalahan kurangnya pemahaman konsep matematika peserta didik. 

Menyikapi hal tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

pendidik diharapkan dapat merancang kegiatan pembelajaran yang efektif, seperti 

model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, karena dalam pembelajaran kooperatif peserta didik 

difasilitasi melakukan kegiatan pembelajaran dengan berdiskusi dalam kelompok. 

Fathurrohman (2016: 45) menyatakan bahwa model kooperatif merupakan suatu 

model pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik agar dapat 
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berinteraksi dan bekerja melalui tugas yang diberikan pendidik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam proses belajar.  

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Formulate Share Listen Create 

(FSLC). Alasan dipilihnya model pembelajaran ini karena model pembelajaran ini 

menuntut peserta didik untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya. 

Pengetahuan yang dikonstruksi sendiri akan menjadi pengetahuan yang bermakna 

dan akan tersimpan lama oleh peserta didik. Prinsip yang paling penting dalam 

teori kontruktivisme yaitu pendidik tidak hanya sekedar memberi pengetahuan 

pada peserta didik, tetapi peserta didik diberi kebebasan dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Teori kontruktivisme memandang perkembangan 

kognitif sebagai suatu proses dimana peserta didik secara aktif membangun sistem 

makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman interaksi satu 

sama lain (Trianto, 2011). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Formulate Share Listen Create 

(FSLC) memiliki struktur pembelajaran yang memberi peserta didik kesempatan 

untuk bekerjasama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 2-3 orang. Langkah-

langkah dalam pembelajaran ini sesuai dengan nama model pembelajarannya. 

Formulate, yaitu peserta didik memformulasikan berbagai kemungkinan jawaban 

yang menurutnya benar. Share yaitu berbagi ide atau jawaban dengan kelompok 

lain. Listen, menjelaskan alasan mengenai jawabannya dan peserta didik lainnya 

mendengarkan. Create hasil dari diskusi, mereka merangkum dan menuliskan 
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temuan-temuan baru dengan cara mengintegrasikan pengetahuan mereka menjadi 

pengetahuan yang baru (Johnson, D. W., Johnson, R. T., & Smith, K. A. (Ledlow, 

2001). Setelah diskusi pada kelompok kecil, langkah selanjutnya adalah diskusi 

klasikal. Beberapa kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya, 

sementara kelompok lain mendengarkan dan memberikan komentar. Langkah 

akhir dari diskusi adalah semua peserta didik mampu menyimpulkan jawaban 

terbaik dari tugas yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis akan 

melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) terhadap  

Pemahaman  Konsep  Matematika  Peserta Didik  Kelas VIII  SMP Negeri 4 

V Koto Kampung Dalam.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan sebelumnya, 

identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik rendah; 

2. Pembelajaran matematika masih berpusat pada pendidik (teacher center); 

3. Peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari matematika; 

4. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika; 

5. Pembelajaran matematika belum optimal memfasilitasi peserta didik 

untuk memahami konsep matematika dengan baik dan benar. 

C. Batasan Masalah 
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Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 V Koto Kampung Dalam. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 4 V Koto Kampung Dalam yang belajar dengan model kooperatif tipe 

FSLC lebih baik dibandingkan dengan yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional?. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mana yang 

lebih baik antara pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 4 V Koto Kampung Dalam yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe FSLC dengan yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, 

diantaranya:  

1. Sebagai bekal pengetahuan bagi penulis sebagai calon pendidik untuk 

dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Formulate-Share-

Listen-Create (FSLC) dalam pembelajaran nantinya. 

2. Sebagai tambahan pengetahuan bagi pendidik tentang pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC dalam proses pembelajaran 

matematika. 
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3. Sebagai bahan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) 

4. Sebagai bahan masukkan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah 

terutama dibidang matematika serta dapat dijadikan salah satu upaya 

dalam meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik yang inovatif, 

aktif, kreatif dan terampil dalam pembelajaran matematika. 

5. Sebagai bahan referensi (rujukan) bagi penulis lain dalam melakukan 

penelitian untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  analisis data dan uji hipotesis diperoleh hasil penelitian bahwa  

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Formulate Share Listen Create lebih baik daripada yang belajar 

menggunakan model pemebalajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan uji-t menghasilkan P-value = 0,003. Dengan 

demikian, penerapan model pembelajaran Formulate Share Listen Create dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII SMPN 4 V Koto 

Kampung Dalam. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, peneliti memberikan 

beberapa saran, antara lain :  

1. Pendidik bidang studi matematika SMPN 4 V Koto Kampung Dalam  

dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC sebagai salah 

satu model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik.  

2. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe FSLC ini dapat melanjutkan materi dan 

kemampuan matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala 

yang peneliti alami agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari 

yang peneliti lakukan. 
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